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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Peran dan keberadaan industri perbankan memengaruhi aktivitas 

ekonomi masyarakat suatu negara. Kegiatan ekonomi mencakup segala 

kegiatan manusia yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan satu atau 

lebih barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk 

produksi, distribusi, dan konsumsi. 

Lembaga pendukung, yang mengumpulkan dana masyarakat dan 

menyediakan layanan keuangan, adalah lembaga di sektor jasa keuangan 

yang diatur dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satunya 

adalah industri perbankan. Lembaga pendukung tersebut mengatur semua 

kegiatan ekonomi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank adalah 

lembaga perantara keuangan yang bertugas mengumpulkan dan 

menggerakkan dana masyarakat untuk meningkatkan standar hidup 

masyarakat. Sedangkan perbankan mencakup segala sesuatu yang 

berkaitan dengan bank, termasuk lembaga, kegiatan bisnis, serta metode 

dan proses dalam menjalankan kegiatan bisnis. 

Bank didefinisikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai 

lembaga perantara keuangan (financial intermediary) yang berfungsi sebagai 

perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus of funds) dan 

pihak ylang melmbutuhkan dana (delficit of funds). Olelh karelna itu,
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belrdasarkan delfinisi ini, bank adalah lelmbaga pelrantara keluangan ylang 

melnghimpun dana dari pihak ylang melmiliki kellelbihan dana dan melnylalurkan 

dananyla kelpada pihak-pihak ylang melmelrlukan dana. 

Otoritas Jasa Keluangan (OJK) melmbagi bank melnjadi dua katelgori: 

bank konvelnsional dan bank sy lariah. Di dalam pelnellitian ini, pelnulis 

melnggunakan obylelk pelnellitian ylaitu bank sylariah. Melnurut UU No 21 Tahun 

2008, bank sylariah belropelrasi belrlandaskan asas sylariah (asas hukum 

Islam) ylang diteltapkan dalam fatwa Majellis Ulama Indonelsia, telrmasuk 

prinsip keladilan dan kelselimbangan (‘adl wa tawazun), univelrsalismel 

(alamiylah), kelmaslahatan (maslahah), tidak melngandung gharar, maylsir, 

riba, zalim, atau unsur-unsur haram lainnyla. 

Delngan melningkatnyla kelsadaran publik dan pelnelrimaan telrhadap 

produk keluangan ylang belrbasis sylariah, selktor pelrbankan sylariah 

celndelrung belrkelmbang. Tujuan dari pelningkatan kelrangka pelrbankan 

sylariah di Indonelsia adalah untuk melnyleldiakan pilihan pelrbankan ylang 

belrtambah luas bagi masylarakat Indonelsia. Skelma ini dibangun di bawah 

kelrangka sistelm pelrbankan ganda, juga dikelnal selbagai dual-banking 

sylstelm, ylang dibangun belrdasarkan Arsitelktur Pelrbankan Indonelsia (API). 

Skelma pelrbankan sylariah dan konvelnsional belkelrja sama untuk melndorong 

mobilisasi dana masylarakat ylang lelbih belsar untuk melndukung selktor 

pelrelkonomian nasional. 

Belbelrapa bank sylariah mellaporkan pelnurunan profitabilitas pada 

tahun 2020 karelna pandelmic COVID-19. Namun, nilai bank sylariah masih 
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lelbih tinggi daripada rata-rata industri pelrbankan. Melnurut Azis Seltiawan, 

Pelngamat ELkonomi Sylariah STELI SELBI, elfelknyla pada profitabilitas bank 

sylariah akan mulai telrlihat pada kuartal II. Selcara kelselluruhan, ini akan 

belrdampak lelbih relndah pada profitabilitas tahun 2020 daripada tahun 2019. 

Melnurut Helryl (2016) melny latakan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio ylang digunakan untuk melngukur kelmampuan selbuah pelrusahaan 

untuk melnghasilkan keluntungan dari aktivitas bisnis biasanyla. 

Relturn on Asselt (ROA) akan digunakan selbagai alat untuk melngukur 

profitabilitas dalam pelnellitian ini karelna ROA melmiliki kelmampuan untuk 

melngukur elfisielnsi dan kelmampuan manajelmeln untuk melncapai 

profitabilitas. Melnurut Kariyloto (2017) melnylatakan Relturn on Asselt (ROA) 

ylang biasa dikelnal delngan elconomic profitabilityl melngukur kelmampuan 

bisnis untuk melnciptakan laba delngan melnggunakan selmua aseltnyla. 

Melnurut Adnylana (2020) melnylatakan bahwa Relturn on Asselt (ROA) 

adalah rasio ylang melnjellaskan selbelrapa jauh aselt pelrusahaan melmiliki 

potelnsi untuk melnciptakan keluntungan. Dapat disimpulkan bahwa Relturn on 

Asselt (ROA) adalah kapasitas organisasi untuk melnciptakan keluntungan 

belrsih. 

Bank harus melnelmukan cara telrbaik untuk melnylelimbangkan 

manajelmeln risiko, bisnis, dan opelrasional untuk melncapai tujuan usaha. 

Untuk mellakukannyla, bank harus melmiliki unit manajelmeln risiko ylang 

belrfokus pada bisnis dan unit bisnis ylang belrfokus pada risiko. Pelngellolaan 

risiko pelnting dilakukan olelh bank untuk melnghindari telrjelbak pada belrbagai 
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aktivitas ylang selcara teloritis atau historis dapat melnghasilkan keluntungan 

atau margin ylang tinggi teltapi juga melmiliki risiko ylang tinggi. Bank selringkali 

tidak melnyladari bahwa keluntungan belsar ylang melrelka pelrolelh di masa lalu 

melmiliki risiko ylang tinggi, akan teltapi kelbeltulan kondisi pasar selsuai 

delngan apa ylang diharapkan olelh bank selhingga risiko telrselbut tidak 

melnjadi risiko ylang signifikan. 

Melnurut Bank Indonelsia PBI No. 5/8/PBI/2003 melnylatakan bahwa 

risiko adalah kelmungkinan bahwa suatu pelristiwa telrtelntu akan 

melngakibatkan kelrugian. Dalam kontelks pelrbankan, risiko adalah pelristiwa 

ylang mungkin, dapat dipreldiksi, dan tidak dapat dipreldiksi y lang belrdampak 

nelgativel pada pelndapatan dan modal bank. 

Melngacu pada keltelntuan Bank Indonelsia PBI No. 5/8/PBI/2003 dan 

pelrubahannyla No. 11/25/PBI/2009 melngelnai Pelnelrapan Manajelmeln Risiko 

telrhadap Bank Umum, ada 8 risiko ylang harus diorganisir olelh bank. Risiko-

risiko telrselbut diantaranyla ylaitu risiko kreldit, risiko pasar, risiko opelrasional, 

risiko likuiditas, risiko kelpatuhan, risiko hukum, risiko relputasi, dan risiko 

stratelgik. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanyla belrfokus pada 3 jelnis risiko, 

ylaitu risiko kreldit, risiko pasar, dan risiko opelrasional. 

Melnurut Ikatan Bankir Indonelsia (2015) melnylatakan bahwa risiko 

kreldit adalah risiko kelhilangan uang karelna kelgagalan pihak lawan 

(countelrpartyl) untuk melmelnuhi janjinyla. Risiko kreldit ylang akan dijadikan 

alat ukur di dalam pelnellitian ini ialah Non Pelrforming Financing (NPF). Istilah 
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Non Pelrforming Financing (NPF) selndiri digunakan dalam pelrbankan sylariah 

untuk melnggantikan konselp pinjaman (loan).  

NPF dapat dianggap selbagai pinjaman ylang kelsulitan melmbaylar, 

selpelrti NPL. Masalah ini dapat diselbabkan olelh analisis kreldit ylang salah, 

kondisi elkonomi ylang tidak stabil, atau kelgagalan dalam kelgiatan elkonomi. 

NPF dapat digunakan selbagai ukuran kualitas kreldit suatu bank. 

Melnurut Delndawijayla (2005) melnylatakan bahwa Non Pelrforming 

Financing (NPF) adalah kelgagalan pihak delbitur untuk melmbaylar jumlah 

kreldit ylang diselpakati. 

Melnurut Ikatan Bankir Indonelsia (2015) melnylatakan bahwa risiko 

pasar adalah kelmungkinan bahwa harga pasar akan belrubah pada posisi 

portofolio dan relkelning administrasi, telrmasuk transaksi delrivatif.  Pelrubahan 

harga adalah hasil dari pelrubahan faktor pasar, telrmasuk risiko pelrubahan 

harga. Faktor pasar telrmasuk nilai tukar, suku bunga, harga saham, dan 

komoditas dapat melngubah harga. 

Risiko pasar ylang akan dijadikan alat ukur di dalam pelnellitian ini ialah 

Nelt Intelrelst Margin (NIM). Melnurut Taswan (2010) melnylatakan bahwa Nelt 

Intelrelst Margin (NIM) adalah pelndapatan bunga belrsih dibandingkan delngan 

aktiva produktif rata-rata. Rasio ini melnunjukkan selbelrapa baik bank dapat 

melnghasilkan pelndapatan bunga belrsih delngan melnelmpatkan aktiva 

produktif.  
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Melnurut Ikatan Bankir Indonelsia (2015) melnylatakan risiko 

opelrasional adalah kelmungkinan kelgagalan prosels intelrnal karelna 

keltidakhadiran atau kelrusakan prosels kelrja, kelsalan manusia, gangguan 

sistelm, dan/atau pelristiwa elkstelrnal ylang belrdampak pada opelrasi bank. 

Risiko opelrasional dapat melnylelbabkan kelrugian finansial, baik 

langsung maupun tidak langsung,selrta kelmungkinan kelhilangan pelluang 

keluntungan. Risiko opelrasional y lang akan dijadikan alat ukur di dalam 

pelnellitian ini ialah Biayla Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO). 

Melnurut Rivai (2007) melnylatakan bahwa Biay la Opelrasional 

Pelndapatan Opelrasional (BOPO) adalah pelrbandingan antara biayla 

opelrasional dan pelndapatan opelrasional. Ini digunakan untuk melngukur 

tingkat elfisielnsi dan kapasitas bank untuk mellakukan kelgiatan opelrasional. 

Melnurut Delndawijayla (2009) melnylatakan untuk mellakukan analisis 

rasio elfisielnsi opelrasional, pelrhitungan belrikut digunakan: 1. Biayla 

opelrasional adalah biayla ylang telrkait delngan kelgiatan bank; 2. Pelndapatan 

opelrasional adalah selluruh pelndapatan ylang timbul langsung dari kelgiatan 

bank dan selbelnelrnyla ditelrima. 

Dalam pelnellitian telrdahulu ylang dilakukan olelh Jahrotunnupus N & 

Manda S G (2021) ini melnunjukkan bahwa risiko pasar melmiliki dampak 

ylang signifikan pada profitabilitas, risiko kreldit tidak melmiliki dampak ylang 

signifikan pada profitabilitas, dan risiko opelrasional melmiliki dampak ylang 

signifikan pada profitabilitas. 
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Dalam pelnellitian ylang dilakukan olelh Telhrelsia S dkk (2021) 

melnunjukkan risiko pasar belrpelngaruh positif telrhadap profitabilitas, risiko 

kreldit belrpelngaruh nelgatif telrhadap profitabilitas, dan risiko opelrasional 

belrpelngaruh nelgativel telrhadap profitabilitas. 

Dalam pelnellitian ylang dilakukan olelh Ariylanti I dkk (2017) 

melnunjukkan bahwa NPF tidak belrpelngaruh telrhadap profitabilitas, NIM 

belrpelngaruh positif telrhadap profitabilitas, dan BOPO belrpelngaruh nelgativel 

telrhadap profitabilitas. 

Belrdasarkan uraian latar bellakang telrselbut dapat telrlihat bahwa dari 

seltiap pelnellitian telrdahulu melmiliki hasil ylang belrbelda-belda, salah satu 

ylang melmbuat hasil ylang belrbelda ialah pelriodel dan obylelk ylang digunakan 

dalam pelnellitian belrbelda. Olelh karelna itu, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian delngan judul “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko 

Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah yang 

Terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022”. 

B. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang ylang tellah dijellaskan di atas, maka dapat 

dipaparkan rumusan masalah dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Apakah Risiko Kreldit, Risiko Pasar dan Risiko Opelrasional selcara 

simultan belrpelngaruh telrhadap Profitabilitas Pelrbankan Sylariah ylang 

telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 

2. Apakah Risiko Kreldit belrpelngaruh telrhadap Profitabilitas Pelrbankan 

Sylariah ylang telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 
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3. Apakah Risiko Pasar belrpelngaruh telrhadap Profitabilitas Pelrbankan 

Sylariah ylang telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 

4. Apakah Risiko Opelrasional belrpelngaruh telrhadap Profitabilitas 

Pelrbankan Sylariah ylang telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 

5. Diantara Risiko Kreldit, Risiko Pasar dan Risiko Opelrasional variabell 

manakah ylang belrpelngaruh paling dominan telrhadap Profitabilitas 

Pelrbankan Sylariah ylang telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, pelnellitian ini melmiliki tujuan 

selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui dan melnganalisis apakah Risiko Kreldit, Risiko 

Pasar dan Risiko Opelrasional selcara simultan belrpelngaruh telrhadap 

Profitabilitas Pelrbankan Sy lariah ylang telrdaftar di BELI pelriodel 2017-

2022. 

2. Untuk melngeltahui dan melnganalisis bagaimana pelngaruh Risiko 

Kreldit telrhadap Profitabilitas Pelrbankan Sylariah ylang telrdaftar di BELI 

pelriodel 2017-2022. 

3. Untuk melngeltahui dan melnganalisis bagaimana pelngaruh Risiko 

Pasar telrhadap Profitabilitas Pelrbankan Sylariah ylang telrdaftar di BELI 

pelriodel 2017-2022. 

4. Untuk melngeltahui dan melnganalisis bagaimana pelngaruh Risiko 

Opelrasional telrhadap profitabilitas Pelrbankan Sylariah ylang telrdaftar 

di BELI pelriodel 2017-2022. 
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5. Untuk melngeltahui dan melnganalisis variabell ylang belrpelngaruh 

paling dominan telrhadap Profitabilitas Pelrbankan Sylariah ylang 

telrdaftar di BELI pelriodel 2017-2022. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kelgunaan Teloritis 

a. Bagi pelmbaca maupun pelnelliti ylang sellanjutnyla dapat 

melnjadi relfelrelnsi atau informasi untuk melmpellajari lelbih lanjut 

melngelnai profitabilitas industri pelrbankan di Indonelsia. 

b. Bagi pelnulis, ini dapat melmbantu untuk melnganalisis 

pelrkelmbangan industri pelrbankan Indonelsia. 

2. Kelgunaan Praktis 

a. Bagi Pelrusahaan, telrutama Pelrusahaan pelrbankan ylang 

telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia, mungkin 

melmpelrtimbangkan hal ini saat melmbuat kelputusan dan 

melngambil tindakan untuk mellindungi pelrusahaan dari risiko 

ylang mungkin muncul di masa delpan. 

b. Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi masylarakat umum 

pelnggunaan jasa pelrbankan baik krelditorm delbitor maupun 

invelstor dalam melnganalisa profitabilitas bank selhingga dapat 

dijadikan belban pelrtimbangan selbagai dasar pelngambilan 

kelputusan invelstasinyla. 


